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SAMBUTAN 
REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

TABE selamat lingu ngalatai, salam sahujud 
karendem ngalempang. Legenda Nyai Undang di 
Kerajaan Tanjung Pematang Sawang/Kuta Bataguh 
begitu terkenal di wilayah Kabupaten Kapuas, 
Kalimantan Tengah, terutama yang tersebar di 
Daerah Aliran Sungai Kapuas-Murung. Nyai 
Undang meninggalkan misteri tentang Kuta/ Kotta 
Bataguh, kota yang dibangun pada masa 
pemerintahannya abad ke-14 M, yang kemudian 
hilang dari catatan sejarah. 

Suku Dayak Ngaju memang tidak mengenal tradisi tulisan sehingga 
Legenda Nyai Undang, Kerajaan Tanjung Pematang Sawang dan Benteng/
Kuta Bataguh pun akhirnya hanya menjadi cerita lisan turun temurun. Cerita 
lisan yang ada di masyarakat tidak terlepas dari aspek mistis. Kesakralan 
lokasi Kuta Bagatuh/Kerajaan Tanjung Pematang Sawang pun menjadi fakta 
mental (mentifact) masyarakat pendukungnya. 

Secara pribadi, kami sangat tertarik dengan cerita lisan ini. Oleh karena 
itu kami termotivasi menggagas riset/penelitian ilmiah di lokasi Kerajaan 
Tanjung Pematang Sawang Kuta Bataguh, Kecamatan Bataguh, Kabupaten 
Kapuas, Kalimantan Tengah. Melalui tim peneliti PSP Sejarah FKIP ULM, 
akhirnya, riset ini bisa diwujudkan. Saya berterima kasih kepada seluruh 
tim penulis yang telah bekerja dengan baik sehingga dapat menyelesaikan 
penulisan buku ini.
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Kami menyambut gembira terbitnya buku ini. Secara tidak langsung, 
keberadaan buku ini akan membuka wawasan pembaca, kemudian bisa 
menelaah secara kritis legenda dari persfektif ilmiah. Buku ini diharapkan 
dapat menjadi media komunikasi efektif untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap pentingnya pelestarian budaya dan sejarah lisan. 

Bangsa yang bijak adalah bangsa yang mengenal sejarahnya. Selain itu, 
ada ungkapan bijak bahwa history repeats itself, sejarah itu berulang kembali. 
Hal yang pernah terjadi pada masa lampau, suatu saat akan terjadi kembali 
dengan variasi yang berbeda, tetapi esensinya sama. Manusia yang bijak 
adalah manusia yang belajar dari masa lalu dan tidak mengulangi kesalahan 
pendahulunya. Buku ini menjadi media pengingat dan panggilan untuk 
tetap menerapkan nilai sakral masyarakat Dayak Ngaju dalam memelihara 
dan melindungi alam yang menjadi urat nadi kehidupan mereka. Wassalam

     

     Banjarmasin, Januari 2017

         Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M. Si, M. Sc
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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera bagi kita semua. Dengan mengucapkan rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas segala anugerah dan 
perlindungannya, akhirnya hasil penelitian mengenai “The Lost City: 
Menyusuri Jejak Nyai Undang Dalam Memori Suku Dayak Ngaju” dapat 
dirampungkan seperti adanya penampilan buku ini.

Buku ini hadir setelah melalui proses penelitian panjang dengan 
menggunakan Metode Sejarah untuk merekonstruksi tentang Legenda Nyai 
Undang dan Kota Bataguh, dengan tahap-tahap heuristik, kritik (eksternal 
dan internal), interpretasi, hingga historiografi. Penelitian ini melalui seleksi 
atas sumber Eropa ataupun sumber lokal yang relevan, dalam rangka 
mewujudkan obyektifitas penulisan sejarah sesuai tema yang ditulis.

Ucapan terimakasih tak terhingga kami haturkan dan kepada Bapak 
Rektor Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin dan Pembina Dewan 
Adat Dayak Kalimantan Selatan, Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc yang 
telah memberikan bantuan pendanaan, arahan dan bimbingan selama 
pengumpulan data, pengolahan data hingga penyelesaian penelitian dan 
rampungnya penulisan buku ini. 

Ucapan terimakasih juga dihaturkan kepada Pemerintah Kabupaten 
Kapuas, Bapak Drs. Talinting E. Toepak (Tokoh Dewan Adat Dayak (DAD) 
Kabupaten Kapuas, Mantan Wakil Bupati dan Sekretaris Daerah Kabupaten 
Kapuas), Bapak Dr. Suwarno Muriyat S. Ag., M.Pd (Kabag Humas dan 
Protokol Setda Kabupaten Kapuas), Ibu Dra. Hj. Nor Apiati Muhajirin 
M.Pd (Kepala Badan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Kapuas), Gauri Vidya Dhaneswara. S.Psi, S.Ant (Antropolog dan PNS Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Kalteng), Alsen Bayan (Damang 
Kepala Adat Kecamatan Kapuas Hilir) beserta semua pihak lainnya yang 
telah banyak banyak membantu kegiatan pengumpulan data hingga 
penyelesaian penulisan buku ini. 



viii Herry Porda Nugroho Putro - M. Zaenal Arifin  Anis - Mansyur

Terima kasih yang sebesar besarnya kepada semua narasumber dan 
informan, Bapak Darmandi (Damang Bataguh), Bapak Supriady/Abah Rama 
(keturunan Tamanggung Sangalang-Nyai Undang), Bapak Gugun (keturunan 
juru kunci Situs Kota Bataguh), Bapak Wahyudin, Bapak Hasim, Mama Grace 
(“Terima kasih, Bu, atas koleksi artefak Kuta Bataguh”), serta narasumber 
dan informan lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Tak lupa pula ucapan terimakasih tidak terhingga dan secara khusus 
kami sampaikan kepada ibu Santara, M.Pd, kemudian ibu Fatmawati, M.Pd, 
dan Christian, S.H., yang telah banyak membantu kami mulai dari proses 
pengumpulan data lapangan (observasi dan wawancara), pengumpulan 
arsip klasik sumber lokal dan terjemahannya, tempat berdiskusi dan 
konsultasi dalam merekonstruksi keberadaan Kerajaan Tanjung Pematang 
Sawang/Kuta Bataguh. 

Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada para penulis dan peneliti 
terkemuka Kalimantan Tengah, yang karyanya banyak memberikan kami 
inspirasi dan sangat kami kagumi, serta banyak kami kutip dalam tulisan ini 
seperti Marko Mahin, Abdul Fattah Nahan, During Dihit Rampai, Andreas 
Saputra, Leo Ferry Juli, Tjilik Riwut, Nila Riwut, Johannes Salilah serta penulis 
lainnya yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu. Terimakasih kepada 
Bapak Mardonis Gasing yang draf bukunya banyak kami kutip dalam buku 
ini. Tidak ketinggalan, penulis Eropa yang karyanya memberikan banyak 
kontribusi dalam buku ini, seperti Martin Baier, Han Knapen, Perelaer, 
Schwaner, Sellato, serta sederet penulis lainnya yang bukunya menjadi 
masterpiece dalam historiografi Suku Dayak.

Akhirnya dengan satu doa, semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan 
balasan kebajikan atas peran serta dalam membantu merampungkan buku 
ini. Hal ini penting untuk ilmu pengetahuan, dokumentasi sejarah, budaya 
dan nilai-nilai tradisional, khususnya menginventarisasi, dan melestarikan 
budaya lokal suku Dayak Ngaju.

Buku ini disadari masih jauh dari kesempurnaan, sehingga memerlukan 
saran-saran yang bersifat konstruktif. Tim penulis sangat menyadari akan hal 
ini, dengan meminjam istilah lama, “tak ada gading yang tak retak”. Apabila 
terdapat kesalahan-kesalahan dalam buku ini, maka kami memohon maaaf 
sebesar-besarnya dan kami akan memperbaiki cetakan berikutnya. Semoga 
buku kecil ini bermanfaat bagi siapa pun yang membacanya, memahaminya 
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dan mengambil makna-makna positif untuk dokumentasi pelestarian 
budaya dalam pembangunan Kabupaten Kapuas, khususnya, dan dunia 
keilmuan, pada umumnya, kini, dan masa yang akan datang.

       

       Tim Penulis
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BAB I 
PENDAHULUAN

Banyak penjelajah terdorong untuk melakukan aksi ‘gila’, berburu 
kota-kota yang hilang. Sebut saja diantaranya El Dorado, Atlantis dan 
The Lost City of Z. Kota-kota tersebut populer sebagai kota yang hilang 
dan banyak disebut dalam cerita-cerita petualangan para penjelajah 
Inggris dan Amerika. Dalam kisah-kisah tersebut diterangkan bahwa 
para penjelajah memburu kota-kota yang hilang dengan berbagai 
macam alasan dan tujuan, mulai dari menemukan harta karun hingga 
mendapatkan ketenaran. Belum diketahui secara pasti apakah kota-kota 
tersebut memang benar ada. Namun setelah berabad-abad, para peneliti 
dari berbagai disiplin ilmu pun berupaya mencari pembuktian tentang 
keberadaan kota-kota yang hilang (the lost city).

Dengan memanfaatkan pencitraan satelit, pemetaan sonar dan 
berbagai teknologi yang semakin canggih, saat ini, para ilmuwan, sedikit 
demi sedikit, berhasil menemukan jejak-jejak kota yang hilang. Meskipun 
begitu, segala temuan tersebut belum dapat dipastikan keberadaannya. 

Kasus kota yang hilang tidak hanya ada di Benua Amerika dan Eropa, 
tetapi juga Benua Asia, yang kerap dijuluki dunia timur, memiliki kasus 
serupa. Seperti halnya di Kalimantan (Borneo), tersimpan banyak cerita, 
mulai dari urban legend, ceritera lisan, legenda, hingga artefak yang 
mengindikasikan adanya kota yang hilang, yang kini menjadi mistri yang 
terbalut cerita mistis, yang dianggap sakral oleh masyarakat pendukungnya. 
Satu diantaranya yakni keberadaan legenda Suku Dayak Ngaju di Kabupaten 
Kapuas, Kalimantan Tengah, legenda Nyai Undang dan Kerajaan Tanjung 
Pematang Sawang/Kuta Bataguh, yang sangat terkenal di kalangan 
masyarakat Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Nyai Undang dipercaya 
sebagai leluhur Suku Dayak Ngaju, terutama yang tersebar di Kecamatan 
Bataguh. Berdasarkan penelitian awal, Kuta Bataguh, kota yang dibangun 
pada masa pemerintahan Nyai Undang Abad ke-14 Masehi, kemudian 
lenyap dari catatan sejarah sekitar abad ke-15 Masehi, sampai sekarang.
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Suku Dayak Ngaju memang tidak mengenal tradisi tulisan, sehingga 
Legenda Nyai Undang, Kerajaan Tanjung Pematang Sawang dan Benteng/Kuta 
Bataguh pun, akhirnya, hanya menjadi cerita lisan turun-temurun pada 
Suku dayak Ngaju di Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Terlepas dari 
hal tersebut, kesakralan lokasi Kuta Bagatuh/Kerajaan Tanjung Pematang 
Sawang, kini, menjadi fakta mental (mentifact) masyarakat pendukungnya. 

Penyajian Legenda Nyai Undang selalu dibumbui aspek mistis pada 
setiap bangunan episodenya. Aspek mistis yang melingkupi sangat kuat, 
sehingga Legenda Nyai Undang seakan-akan terperangkap di dalam lingkaran 
cerita lisan yang tidak dapat disajikan dalam bentuk historiografi. Karena 
hal inilah, langkah awal dari beberapa penulis lokal untuk menghadirkan 
Legenda Nyai Undang dan Kerajaan Tanjung Pematang Sawang, dalam 
tulisan ilmiah, berdasarkan riset yang dibangun secara metodologis seakan 
akan tidak mungkin (impossible).

Wajar memang apabila keberadaan Nyai Undang dan para 
pangkalima (panglima), serta keberadaan penduduk Kerajaan Tanjung 
Pematang Sawang/Kota Bataguh menjadi mistri, yang sampai sekarang 
belum terungkap. Kerajaan Tanjung Pematang Sawang/Kota Bataguh pun 
menjadi kota yang hilang (the lost city) di belantara Daerah Aliran Sungai 
Kapuas (DAS) sejak abad ke-14–20 M. Pada dekade tahun 1950–1960-an, 
secercah cahaya mulai menerangi kegelapan sejarah Kerajaan Tanjung 
Pematang Sawang.

Diawali dengan penemuan peninggalan-peninggalan artefaktual atau 
benda-benda seperti batu-batuan, kemudi, perhiasan, alat permainan 
hingga patung seakan akan menguak kembali cerita legenda yang 
terpendam. Di sisi lain, hal ini menjadi langkah awal bagi para penulis lokal 
untuk menemukan kembali kota yang hilang (the lost city) Kuta Bataguh/
Tanjung Pematang Sawang. 

Bahkan, pada bulan Desember 1986, ketika penduduk di Kecamatan 
Bataguh mulai menemukan benda berharga berupa potongan-potongan 
emas di lokasi yang diduga sebagai Situs Kerajaan Tanjung Pematang 
Sawang/Kuta Bataguh, penggalian liar pun ramai dilakukan. Pada awalnya, 
hal ini hanya dilakukan masyarakat sekitar lokasi, namun perkembanagn 
berita tidak dapat ditutupi. Akhirnya, penggalian meluas dan melibatkan 
jumlah ribuan orang yang bekerja siang malam. Para penggali ini datang dari 
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luar provinsi, terutama Kalimatan Selatan. Benda-benda yang ditemukan 
berupa perhiasan-perhiasan emas berkadar 16 sampai 23 karat, berbagai 
senjata, manik-manik, batu permata fragmen gerabah dan sisa tiang kuta 
ataupun bangunan dari kayu ulin.

Dalam penelusuran tim penulis, lokasi yang dipercayai penduduk 
Kecamatan Bataguh sebagai kota yang hilang (the lost city) Kuta Bataguh/
Tanjung Pematang Sawang di Pulau Kupang dan Handel Alai, Kecamatan 
Bataguh, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah berupa lahan persawahan 
penduduk dan hutan lebat. Demikian halnya dalam penelusuran lewat citra 
satelit di situs googlemap tiga dimensi, yang menunjukkan kondisi alam 
serupa.

Gambar 1.1. Lokasi Kota Yang Hilang (The Lost City) Kuta Bataguh/ Tanjung Pematang Sawang di 
Handel Alai, Kecamatan Bataguh, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah

Sumber: www.google.co.id

Patut diakui memang, tidak sedikit penulis lokal di Kalimantan Tengah 
yang berupaya mencari si kota hilang dan merangkai sejarah tentang 
Legenda Nyai Undang dan Kuta Bataguh/Tanjung Pematang Sawang. Seperti 
yang dilakukan oleh penulis Mardonis Gasing, yang membuat draf buku 
berjudul Utus Palangka Bulau (Palangka Bulau Lambanyung Nyahu), tahun 
1996, 20 tahun yang lalu. 

Terlepas dari masalah kapabilitas dan kualitas tulisan, langkah awal 
penulisan tentang Nyai Undang dan Kuta Bataguh/Tanjung Pematang Sawang 
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ini patut diacungi jempol. Hanya saja pada sisi lain, terbentur masalah 
sumber yakni hanya memiliki sumber tunggal yakni tradisi lisan berbentuk 
Folklor yang terwujud dalam legenda yang diceritakan turun temurun oleh 
Suku Dayak Ngaju di Kabupaten Kapuas. Hal tersebut yang menjadi kendala 
seperti diakui Abdul Fattah Nahan, penulis Legenda Nyai Undang dalam 
beberapa buku dan artikel, bahwa karena tidak mempunyai manuskrip yang 
otentik maka sejarah Kuta Bataguh cukup sulit diungkapkan, cerita yang ada 
hanya bersumber dari mulut ke mulut serta melalui konfirmasi kebatinan 
yang sulit dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Hal inilah yang menjadi motivasi bagi tim penulis untuk melaksanakan 
tugas maha sulit merangkai kembali serpihan-serpihan sejarah dan 
menemukan kembali kota yang hilang (the lost city) Kuta Bataguh/Tanjung 
Pematang Sawang dalam hubungannya dengan Legenda Nyai Undang 
dengan menggunakan metode sejarah atau historical method. Penggunaan 
metode ini dalam upaya mencari kota yang hilang memang belum secanggih 
di Eropa yang memanfaatkan pencitraan satelit, pemetaan sonar dan 
berbagai teknologi canggih, untuk menemukan jejak-jejak kota yang hilang. 

Metode sejarah ini menggunakan empat tahapan, yakni heuristik, 
kritik, interpretasi dan historiografi. Awalnya, karena keberadaan sumber 
yang bertitik tolak hanya dari tradisi lisan, maka menggunakan pendekatan 
Sejarah Lisan Versi Vansina dan Sejarah Kota. Dalam perkembangannya 
di lapangan, sumber yang ditemukan bervariasi dan layak menjadi data 
pendukung yang akan disusun menjadi fakta sejarah. 

Dalam proses heuristik terdapat perkembangan menggembirakan 
dengan hadirnya data pendukung berupa catatan tertulis masa Hindia 
Belanda dan benda-benda artefaktual. Pendekatan pun akhirnya ditambah 
untuk meraprochment dengan disiplin ilmu lain, yakni dengan pendekatan 
arkeologi (terutama numistatik), antropologi dan lingustik. Hal ini dilakukan 
bukan karena inkonsistensi akan tetapi sebagai upaya memaksimalkan tahap 
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi dalam kerangka metodologis. 
Muaranya, tentu penulisan historiografi tradisional yang layak, ilmiah, 
sesuai tuntutan metodologis dan riset. Pada sisi lain, riset ini mungkin belum 
bisa merangkai secara utuh dan menemukan the lost city, secara faktual, 
tetapi sangat penting sebagai langkah awal dalam merangkai keping-keping 
sejarah suku Dayak Ngaju yang masih berserakan di gurun memori.
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EPILOG 
 

Oleh: Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc

Warisan-warisan tradisional Dayak Kalimantan Tengah merupakan 
salah satu kearifan lokal yang patut dikembangkan dan dilestarikan. Oleh 
karena itu, pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Kapuas dan segenap 
stakeholder terkait, perlu melakukan suatu usaha konservasi dan kajian 
lebih lanjut pada peninggalan-peninggalan artefak Kerajaan Tanjung 
Pematang Sawang/Kuta Bataguh.

Masyarakat dalam ruang lingkup suku Dayak Ngaju dan kebudayaannya 
memang, ibarat mata uang yang satu sisinya berupa ungkapan sistem sosial 
dan sisi lainnya adalah sistem budaya. Interaksi alam fisik dan manusia 
melalui masa dan ruang membina pelbagai insitusi sosial dan budaya yang 
selaras dengan keperluan hidup masyarakat, sedangkan berbagai insitusi 
sosial dan budaya adalah respon manusia untuk menyelesaikan pelbagai 
masalah dan memenuhi desakan hidup sambil bersedia menghadapi 
tantangan mendatang. 

Salah satu cara yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk 
mengetahui gambaran kebudayaan masyarakat setempat adalah dengan 
datang ke museum. Hal itu karena di museumlah mereka dapat melihat 
gambaran tentang sebuah peradaban budaya daerah, baik zaman purbakala 
maupun di zaman modern. Karena itulah, di situs Kuta Bataguh sangat perlu 
dibangun museum.

Keberadaan museum di Situs Kuta Bataguh diharapkan tidak hanya 
sekadar memantulkan perubahan-perubahan yang ada di lingkungan 
Suku Dayak Ngaju di Kabupaten Kapuas, tetapi juga sebagai media untuk 
menunjukkan perubahan sosial, serta pertumbuhan budaya dan ekonomi 
masyarakat sejak munculnya kerajaan Suku di wilayah ini. 

Museum berperan dalam proses transformasi yang mewujudkan 
perkembangan struktur intelektual dan tingkat kehidupan yang membaik. 
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Perkembangan tersebut tentu disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang 
bersangkutan dalam bahasa dan budayanya masing-masing. Inilah makna 
yang ingin disampaikan dan ditranskripsikan oleh museum lewat benda 
yang disajikan atau dipamerkan sebagai instrumen memahami masyarakat 
pendukungnya.

Dari penelitian yang diwujudkan dalam buku ini dapat disimpulkan 
bahwa wujud Kuta Bataguh adalah bangunan yang menyerupai benteng 
(kuta) sebagaimana yang dikenal masyarakat Dayak di Daerah Aliran Sungai 
Kapuas dan Kahayan selama ini. Adapun upaya untuk merekonstruksi 
kembali istana dari Nyai Undang di Situs Kuta Bataguh sebagaimana harapan 
sebagian besar masyarakat Kapuas dapat diwujudkan dengan membuat 
model replika dengan perbandingan wujud tipologi kuta berdasarkan hasil 
penelitian (riset) ini. Namun, rencana kegiatan ini diperlukan studi lanjutan 
untuk memantapkannya.
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• www.kalteng.go.id
• Yayasan Harapan Kita. Busana tradisional (Yayasan Harapan Kita. 1998. 

hlm. 20–40); “Pakaian Adat Dayak Ngaju Kalimantan Tengah” dalam 
http://www.len-diary.com/pakaian-adat-dayak-ngaju-kalimantan-
tengah/ diakses 15 Desember 2016. 
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C. Draf Buku dan Tulisan Lepas 
• Gasing, Mardonis. 1996. Utus Palangka Bulau (Palangka Bulau 

Lambanyung Nyahu). Draf buku koleksi Kristian. S., Sekretaris Damang 
Kepala Adat Kecamatan Kapuas Hilir, Kabupaten Kapuas.

• Najamuddin. “Studi Etnobotani Jenis-Jenis Tumbuhan Obat Pada 
Masyarakat Suku Dayak Ngaju di Kabupaten Kapuas” Koleksi pada Program 
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Palangkaraya. Tulisan Lepas.

D. Arsip Tertulis
• Arsip “‘Dwars door Borneo’, Verslag van reis van pater M. Gloudemans 

van Banjermassin naar Long Nawang, Long Nawang, Samarinda en 
Banjermassin. September 1937–Desember 1937.” Verschenen in: 
Koloniaal Missie Tijdschrift. 5 afleveringe. 1938.

• Arsip “Besluit van den Minister van Staat, Gouverneur-Generaal van 
Nederlandsch-Indie”, tanggal 27 Agustus 1849 No. 8.

• Arsip “Bulletin Maatschappij ter Bevordering van het Natuurkundig 
Onderzoek der Nederlandsche Koloniën”. Issues 3-60. Amsterdam. ; 

• Arsip “Gambar Pengamanan Situs Kota Bataguh” yang dibuat di Kantor 
Depdikbud Kuala Kapuas, 25 Maret 1987.

• Arsip “Koran/Surat kabar De Locomotief, Nieuws, Handels, en 
Advertentieblad, Verschijnt Dagelijks, Behalve Zon En Feestdagen, Mail 
Nummer Zaterdag” 10 Mei. XXVIe Jaargang. Ao 1877 No. 35. hlm. 2.

• Arsip “Regerings Almanak van Nederlandsch-Indië 1861, Volume 34, 
Landsdrukkerij”. Batavia. 1861.

• Arsip “Regerings Almanak van Nederlandsch-Indië 1868, Volume 41, 
Landsdrukkerij”. Batavia. 1868.

• Arsip “Regerings Almanak van Nederlandsch-Indië 1871, Volume 44, 
Landsdrukkerij”. Batavia. 1871.

• Arsip “Regerings Almanak van Nederlandsch-Indie, Volume 34, 
Landsdrukkerij”. Batavia. 1849. 

• Arsip “Staatsblad van Nederlandisch Indie Voor Het Jaar 1849” (Batavia: 
Ter Lands Drukkerij.

• Arsip “Surat Keputusan (SK) Direktur Perlindungan dan pembinaan 
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan No: 422/C.1/F5. 3/91 Tanggal 10 Juli Tahun 1991, Provinsi 
Kalimantan Tengah”. SK berlaku sejak 1 April 1991–31 Maret 1992.

• Arsip “Surat Penyerahan Tanah Lokasi Situs Kota Tanjung Sawang dari 
Lanca beruk kepada Maksum Adu, tanggal 30 Maret 1987”.
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• Arsip Bulletin Maatschappij Ter Bevordering Van Het Natuur Kundig 
Onderzoek Der Nederlandsche Koloniën, Issues 8-68, Amsterdam. 
1894.

E. Arsip dan Sumber Peta
• Arsip Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Kuala Kapuas, Peta Administratif 

Kabupaten Kapuas, tahun 2016.
• Peta Bandjarmasin samengesteld en gedrukt bij den Topografischen 

Dienst, Tahun 1935. Sumber: Diolah dari Peta Bandjarmasin 
samengesteld en- gedrukt bij den Topografischen Dienst, koleksi 
Koninklijk Instituut voor Taal, Land en Volkenkunde van Nederland 
Indie, Amsterdam.

• Peta Bandjarmasin/Topografische Dienst, Terbit Tahun 1942. Sumber: 
Diolah dari Peta Bandjarmasin/ Topo-grafische Dienst, Batavia, 1942, 
skala 1:1.000.000, dengan ukuran asli 46 x 68 cm.

• Peta Borneo, E.J. Brill Leiden Stanford’s Geograp-hical Establishment, 
Tahun 1919, Sumber: Koleksi KITLV.

• Peta Carte Des Isles Philippines Celebes et Moluques (Peta Kepulauan 
Filipina, Sulawesi dan Maluku). Sumber: Jacques Nicolas Bellin, 1703-
1772, dalam koleksi David Rumsey Historical Map Collection, Paris, 
1764.

• Peta Carte du Bassin des Rivieres de Banjermasing dans la partie SE de 
Borneo, Tahun 1846 (Pulau Kupang Ditunjukkan Tanda Panah). Sumber: 
Henry Ling Roth, The natives of Sarawak and British North Borneo, 
Sarawak Government Service, Vol.2, Tahun 1896.

• Peta Gambar Pengamanan Situs Kota Bataguh. Sumber: Draf buku 
Mardonis Gasing, Utus Palangka Bulau (Palangka Bulau Lambanyung 
Nyahu), 1996.

• Peta Gerard Mercator, Borneo Insula Tahun 1619. Sumber: Dhani 
Irwanto, Atlantis: The lost city is in Java Sea, Bogor: Hydro Media, 2015.

• Peta Harper’s Pictorial History of the War with Spain Tahun 1899. 
Sumber : A map of the Philippines from Harper’s Pictorial History of the 
War with Spain, Vol. II, published by Harper and Brothers in 1899.

• Peta Islas Filipinas Observatorio de Manila yang diterbitkan oleh United 
States Coast and Geodetic Survey Tahun 1899. Sumber: David Rumsey 
Historical Map Collection.

• Peta J. Cloppenburgh, Insula Borneo Tahun 1632. Sumber: Dhani 
Irwanto, Atlantis: The lost city is in Java Sea, Bogor: Hydro Media, 2015.
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• Peta John Senex, Isle Borneo Tahun 1721. Sumber: Dhani Irwanto, 
Atlantis: The lost city is in Java Sea, Bogor: Hydro Media, 2015.

• Peta Kaart de Verkennings Reizen op Borneo 1853, karya Carl Schwaner, 
koleksi Koninklijk Instituut voor Taal, Land en Volkenkunde van 
Nederland Indie, Amsterdam.

• Peta Kaart van het Eiland Borneo, E. J. Brill Leiden- Tahun 1920.
• Peta Kaart van het Eiland Borneo, E. J. Brill Leiden Tahun 1920, Sumber: 

Koleksi KITLV.
• Peta Kota Raya Bataguh (Kota Tanjung Sawang). Sumber: Draf buku 

Mardonis Gasing, Utus Palangka Bulau (Palangka Bulau Lambanyung 
Nyahu), 1996.

• Peta Kota Tanjung Sawang Bagian Tengah (Bagian Utama). Sumber: 
Draf buku Mardonis Gasing, Utus Palangka Bulau (Palangka Bulau 
Lambanyung Nyahu), 1996.

• Peta Lokasi Wilayah Bataguh di Kelurahan Pulau Kupang, Kecamatan 
Bataguh (Sebelumnya Adalah Kecamatan Selat) , Kabupaten Kapuas, 
Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2003. Sumber: Arsip Pemerintah 
Kecamatan Selat, Kab, Kuala -Kapuas Tahun 2003.

• Peta Ortelius, Cinae, Olim Sinarum Regionis, Nova Descriptio Tahun 
1584. Sumber: Diolah dari Thomas Suarez, Early Mapping of Southeast 
Asia, The Epic Story of Seafarers, Adven-turers, and Cartographer Who 
First Mapped the Regions Between Cina and India, (Singapore, Hong-
kong and Indonesia: Perilus Edition, 1999).

• Peta Overzichtskaart van het eiland Borneo, Tahun 1914, Sumber: 
Koleksi KITLV.

• Peta Persebaran Suku Dayak Digambar W.A. Jacobs yang Disusun Tjilik 
Riwut Tahun 1954, Sumber: Tjilik Riwut, 1954.

• Peta Petrus Plancius, Borneo Tahun 1594. Sumber: Dhani Irwanto, 
Atlantis: The lost city is in Java Sea, Bogor: Hydro Media, 2015.

• Peta Schwaner, Kaart de Verkennings Reizen op Borneo Tahun 1853. 
Sumber: Diolah dari Peta Kaart de Verkennings Reizen op Borneo, tahun 
1853, karya Carl Schwaner, koleksi Koninklijk Instituut voor Taal, Land 
en Volkenkunde van Nederland Indie, Amsterdam.

• Peta Sket Ex Kota Bataguh Tahun 1954-1958. Sumber: Draf buku 
Mardonis Gasing, Utus Palangka Bulau (Palangka Bulau Lambanyung 
Nyahu), 1996.

• Peta Sud Borneo Nederlandish Indie, tanpa tahun, Sumber: Koleksi 
bassier Mission Bibliotheek.
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• Peta Wilayah Kepulauan Sangihe dalam Peta De Mo-lukkische Eilanden, 
Celebes, Gilolo, enz., 1683. Sumber: Nicolas Sanson, “De Molukkische 
Eilanden, Celebes, Gilolo, enz. dalam Parry, Cartography of the East 
Indian Islands, plate 5.26, (Historic Maps Collection), Tahun 1683.

• Wilayah Kepulauan Siau, Sangihe dalam Peta Celebes, Philippines. Plate 
18, v.1. Sumber: John Bartholomew, Celebes, Philippines. Plate 18, v.1, 
1958, David Rumsey Historical Map Collection, Houghton Mifflin Co. & 
John Bartholomew & Son LTD., Boston & London.

F. Arsip Lukisan dan Foto
• Aksara Cina Dalam Mata Uang Tertua Dinasti Sung Yang ditemukan di 

Situs Kuta Bataguh. Sumber: Draf buku Mardonis Gasing, Utus Palangka 
Bulau (Palangka Bulau Lambanyung Nyahu), 1996.

• Dajak in zijne tenue bij verldarbeid (Pakaian Sehari-hari Penduduk Suku 
Dayak Ngaju). Sumber: M.T.H. Perelaer, Ethnographische Bescrijving 
Der -Dajaks, (Zalt-Bommel, Uitgave van Joh. Noman & Zoon, 1870). 

• Foto Baju Sangkarut Yang Dipakai Suku Dayak Ngaju Pada Abad ke-19 
M. Sumber: koleksi KITLV.

• Foto Hoofden van Monding Kapoeas (Kepala-Kampung Dari Muara 
Kapuas) Tahun 1867. Sumber: Koleksi KITLV image.

• Foto Manik Manik Tua (Old Beads), Perhiasan Suku Dayak Kayan Abad ke-
19. Sumber: Carl Lumholtz, Through Central Borneo - An Account of Two 
Years Travel in The Land of The Head-Hunters Between The Years 1913 and 
1917 (New York: Charles Scribner’s Songs, 1920), Volume II, Plate 130.

• Foto Molengraaf berjudul Kampong Kasoengan dicht bij het Kantoor 
van het Districthoofd (Kampung Kasongan yang Berdekatan Dengan 
Kantor Kepala Distrik). Sumber: Gustaaf Adolf Frederik Molengraaff, 
Borneo-expeditie: Geologische verkenningstochten in centraal-Borneo 
(1893-94), boekhandel en Drukkerij voorheen E.J. Brill, Leiden & H. 
Gerlings Amsterdam, 1900.

• Foto Motif Naga Pada Suku Dayak Ngaju Menurut Versi Baier. Sumber: 
koleksi KITLV.

• Foto Pakaian Yang Diperkirakan Baju Zirah Tentara Sawang Saat 
Menyerang Kuta Bataguh. Sumber: Koleksi Muzium Negara Malaysia 
yang dipamerkan dalam Special Exhibition: The Evolution Of Weapons 
And World Humanity, 20 September 2014-30 April 2015.

• Foto Penggunaan Perahu Pada Suku Dayak Ngaju di Kuala Kapuas Tahun 
1955. Sumber: KITLV Image.
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• Foto Pohon Sawang, Pohon Suci Para Demang, - karya Martin Schernus 
tahun 1908 - 1920, Sumber: koleksi Basel Mission Archives, 2016.

• Foto Tato Penduduk Dayak Dari Sungai Kahayan. Sumber: Nieuwenhuis, 
Quer durch Borneo Ergebnisse seiner Reisen in den Jahren 1894, 1896–
97 und 1898–1900 Erster Teil files.

• Lukisan Aanval met Giftige Pijlen (Penyerangan Dengan Panah Beracun). 
Sumber: Arsip “‘Dwars door Borneo’, Verslag van reis van Pater M. 
Gloudemans, Koloniaal Missie Tijdschrift, 5 afleveringe 1938.

• Lukisan Alat tenun Suku Dayak Iban. Sumber: Henry Ling Roth, The 
natives of Sarawak and British North Borneo, New York Truslove & 
Comba, 65 Fifth Avenue, 1896. Vol. 1.

• Lukisan Alat-Alat Membuat Tato Pada Suku Dayak Menurut H.Ling Roth. 
Sumber: Schwaner dalam Henry Ling Roth, The Natives of Sarawak and 
British North Borneo, Sarawak Government Service, vol.2, 1896. 

• Lukisan Bendera Kalangan Raja (a) dan Rakyat Biasa (b) menurut 
Mardonis Gasing. Sumber: Draf buku Mardonis Gasing, Utus Palangka 
Bulau (Palangka Bulau Lambanyung Nyahu), 1996.

• Lukisan Benteng Ko Haringan aan de Kapoeas Tahun 1858, karya 
Heinrich von Gaffron. Sumber: Lukisan Heinrich von Gaffron, yang 
dibuat tanggal 31 Mei 1858.

• Lukisan Benteng/Kuta berjudul Kotta Baru am -Kapuas Murung, Karya 
Scwaner Tahun 1843. Sumber: C.A.L.M. Schwaner, Borneo: Beschrijving 
van het Stroomgebied van den Barito en Reizen Langs Eenige Voorname 
Rivieren van het Zuid-Oostelijk Gedeelte van dat Eiland, Volume 1-2, 
P.N. van Kampen, 1854.

• Lukisan Berjudul Femmes Dayakes, Tribu de Beadjous Tahun 1852, 
Sumber: “Le Tour du monde, voyage le long des fleuves luppar et 
kapouas, dans la partie occidentale de borneo”, par Ida Peereiffer, 
1852, dalam Edouard Charton, Tour du Monde, Nouveau Journal des 
Voyages, Paris: Libarairie De L Hachette, 1862).

• Lukisan Betang di Kapuas Murung Tahun 1845. Sumber: Lukisan 
Heinrich von Gaffron, Tahun 1845. J.H. Maronier, Pictures of the tropics: 
a catalogue of drawings, water-colours, paintings, and sculptures in 
the collection of the Royal Institute of Linguistics and Anthropology in 
Leiden (‘s-Gravenhage: Nijhoff, 1967).

• Lukisan C. Buddingh Tentang Kota di Tepi -sungai Kapuas, Kalimantan 
Tahun 1859. Sumber: Lukisan Buddingh berjudul Samenvloeiing aan 
de Kapoeas, koleksi koleksi Djoko Luknanto, Peneliti Sumberdaya Air, di 
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Laboratorium Hidraulika, Jurusan Teknik Sipil dan Lingkungan, Fakultas 
Teknik, UGM.

• Lukisan Daijakse Kampong/Kampung Dayak di Tepi Sungai Kalimantan 
Tahun 1859. Sumber: Steven Adriaan Buddingh, Neêrlands Oost-Indië. 
Reizen over Java,....gedaan gedurende het tijdvak van 1852-1857, 
(Rotterdam: M.Wijt& Zonen, Tahun 1861).

• Lukisan Dajaks man en vrouw in hunne dangelijksche kleeding (Lelaki 
Dayak dan Perempuan dengan pakaian keseharian mereka). Sumber: 
M.T.H. Perelaer, Ethnogra-phische Bescrijving Der Dajaks, (Zalt-Bommel, 
Uitgave Van Joh. Noman & Zoon, 1870).

• Lukisan Dayak der Kapoeas Landen Oorlogs Tenue (Pakaian Perang 
Suku Dayak Kapuas), 1870. Sumber: M.T.H. Perelaer, Ethnographische 
Bescrijving Der Dajaks, (Zalt-Bommel, Uitgave Van Joh. Noman & Zoon, 
1870).

• Lukisan Dayung Pada Suku Dayak Iban Menurut H. Ling Roth Pada 
Pertengahan Abad ke-19. Sumber: Henry Ling Roth, The natives of 
Sarawak and British North Borneo, Sarawak government service, vol.2, 
hlm. 83.

• Lukisan Desain Motif Tato Koleksi Wienecke. Sumber: Schwaner dalam 
Henry Ling Roth, The Natives of Sarawak and British North Borneo, 
Sarawak Government Service, vol.2, 1896.

• Lukisan Dohong (Dopong) Suku Dayak Ngaju Menurut Henry Ling Roth. 
Sumber: Schwaner dalam Henry Ling Roth, The natives of Sarawak and 
British North Borneo, Sarawak government service, vol.2, 1896.

• Lukisan Een Dajakse Benteng van binnen, tahun 1845 karya Heinrich 
von Gaffron. Sumber: Lukisan Heinrich von Gaffron, Tahun 1845.

• Lukisan Guci Dengan Hiasan Naga Suku Dayak Ngaju Pada Abad 19. 
Sumber: koleksi tropenmuseum.

• Lukisan Guci Pada Suku Dayak Iban. Sumber: Henry Ling Roth, The 
natives of Sarawak and British North Borneo, Sarawak Government 
Service, 1896, vol.1-2.

• Lukisan Guci Suku Dayak Ngaju Pada Abad 19 M. Sumber: koleksi 
tropenmuseum.

• Lukisan Gugun Berjudul Benteng/Kuta Bataguh. Sumber: Peta Lukisan 
Gugun (keturunan juru kunci Situs Kota Bataguh) di lokasi Kuta Bataguh, 
Handel Alei, Desa Pulau Kupang Kecamatan Selat, Kabupaten Kapuas, 
Agustus 2016. Repro foto M. Zaini.
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• Lukisan Interior view Benteng Koharingan Tahun 1845. Sumber: Lukisan 
Heinrich von Gaffron, Tahun 1845. J.H. Maronier, Pictures of the tropics: 
a catalogue of drawings, water-colours, paintings, and sculptures in 
the collection of the Royal Institute of Linguistics and Anthropology in 
Leiden (‘s-Gravenhage: Nijhoff, 1967).

• Lukisan Kostum Prajurit Dayak Ngaju Versi Edouard Charton, Tahun 
1862. Sumber: “Le Tour du monde, voyage le long des fleuves luppar 
et kapouas, dans la partie occidentale de borneo”, par Ida Peereiffer, 
1852, dalam Edouard Charton, Tour du Monde, Nouveau Journal des 
Voyages, Paris: Libarairie De L Hachette, 1862).

• Lukisan Kota Tapen aan de Kapoeas Moerong, Tahun 1845 Karya 
Heinrich von Gaffron. Sumber: Lukisan Heinrich von Gaffron, 1845. 
J.H. Maronier, Pictures of the tropics: a catalogue of drawings, water-
colours, paintings, and sculptures in the collection of the Royal Institute 
of Linguistics and Anthropology in Leiden (‘s-Gravenhage: Nijhoff, 
1967), hlm. 26.

• Lukisan Kota Tradisional Kotta Baru di Kapuas Murung, karya Scwaner 
Tahun 1843. Sumber: C.A.L.M. Schwaner, Borneo: Beschrijving van het 
stroom-gebied van den Barito en reizen langs eenige voorname rivieren 
van het zuid-oostelijk gedeelte van dat eiland, Volume 1-2, P.N. van 
Kampen, 1854, hlm.18.

• Lukisan Kotta Karingen di wilayah Kapuas Tahun 1854, Sumber: C.A.L.M. 
Schwaner, Borneo: Beschrijving van het stroom-gebied van den Barito 
en reizen langs eenige voorname rivieren van het zuid-oostelijk gedeelte 
van dat eiland, Volume 1-2, P.N. van Kampen, 1854.

• Lukisan Laki Laki Suku Dayak Sedang Menebang Pohon Dengan Beliung/
Kampak di Borneo. Sumber: Henry Ling Roth, The natives of Sarawak 
and British North Borneo, Sarawak government service, vol.2.

• Lukisan Mainan Gasing Pada Suku Dayak Iban di Perbatasan Sarawak, 
Tahun 1896. Sumber: Henry Ling Roth, 1896.

• Lukisan Menara Pengintai Dalam Lukisan Schwaner Tahun 1854. 
Sumber: Lukisan C.A.L.M. Schwaner, Borneo: Beschrijving van het 
stroom-gebied van den Barito en reizen langs eenige voorname rivieren 
van het zuid-oostelijk gedeelte van dat eiland, Volume 1-2, P.N. van 
Kampen, 1854.

• Lukisan Pakaian Perang Suku Dayak Ngaju Tahun 1857. Sumber: Reizen 
Door Oost Indie, Prenten en Verhalen Uit De 19 e eeuw, Samengesteld 
Door Bea Brommer, De Prenten uit de collectie van het tropenmuseum 
werden gefotografeerd door Simon Pronk, Het Spectrum BV 1979.
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• Lukisan Pakaian Prajurit Dayak Ngaju) Versi Heinrich von Gaffron, 
Tahun 1854. Sumber: J.H. Maronier, Pictures of the tropics: a catalogue 
of drawings, water-colours, paintings, and sculptures in the collection 
of the Royal Institute of Linguistics and Anthropology in Leiden 
(‘s-Gravenhage: Nijhoff, 1967).

• Lukisan Patung Sapundu di Depan Permukiman Suku -Dayak dalam 
buku Reizen Door Oost Indie. Sumber: Reizen Door Oost Indie, collectie 
van het tropen-museum werden gefotografeerd door Simon Pronk, Het 
Spectrum BV 1979.

• Lukisan Perhiasan Suku Dayak Iban Hasil Dokumentasi H. Ling Roth 
Pada Pertengahan Abad 19. Sumber: Henry Ling Roth, The natives of 
Sarawak and British North Borneo, Sarawak government service, vol.2.

• Lukisan Pesta Suku Dayak Yang Dihadiri Balian Dari Soengie Pattaym 
Dalam Betang, Tahun 1846. Sumber : Reizen Door Oost Indie, Prenten 
en Verhalen Uit De 19 e eeuw, Samengesteld Door Bea Brommer, De 
Prenten uit de collectie van het tropenmuseum werden gefotografeerd 
door Simon Pronk, Het Spectrum BV 1979.

• Lukisan Prajurit Dayak Ngaju Versi Ling Roth, 1896. Sumber: Henry 
Ling Roth, The Natives of Sarawak and British North Borneo, Sarawak 
government service, vol.2, 1896.

• Lukisan Proses Pengolahan Kayu Ulin, Menurut Gambaran Schwaner 
Tahun 1854. Sumber: Schwaner dalam Henry Ling Roth, The natives of 
Sarawak and British North Borneo, Sarawak government service, vol.2.

• Lukisan Schwaner Berjudul Habitations Flottantes chez les Dayaks 
Riverains du Fleuve Barito (Rumah Terapung Suku Dayak Sedang 
Menyusuri Sungai Barito). Sumber: “Le Tour du monde, voyage le long 
des fleuves luppar et kapouas, dans la partie occidentale de borneo”, 
par Ida Peereiffer, 1852, dalam Edouard Charton, Tour du Monde, 
Nouveau Journal des Voyages, Paris: Libarairie De L Hachette, 1862).

• Lukisan Schwaner Berjudul Ngadjoes van Zuidelijk Borneo Tahun 1854. 
Sumber: C.A.L.M. Schwaner, Borneo: Beschrijving van het stroomgebied 
van den Barito en reizen langs eenige voorname rivieren van het zuid-
oostelijk gedeelte van dat eiland, Volume 1-2, P.N. van Kampen, 1854.

• Lukisan Schwaner Tentang Bagian Dalam Dari Benteng/kuta Voyages 
dans l’ile de Borneo tahun 1847-1852. Sumber: Anonim, Voyages dans 
l’ile de Borneo 1847-1852. Ithaca, NY: Cornell University Library, 1862.

• Lukisan Schwaner Tentang Bagian Dalam Dari Benteng/Kuta. Sumber: 
C.A.L.M. Schwaner, Borneo: Beschrijving van het stroom-gebied van 
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den Barito en reizen langs eenige voorname rivieren van het zuid-
oostelijk gedeelte van dat eiland, Volume 1-2, P.N. van Kampen, 1854.

• Lukisan Scwaner Pada Abad Ke-19 Berjudul Interior Sungai di Pedalaman 
Borneo. Sumber: Edouard Charton, Tour du Monde, Nouveau Journal 
des Voyages, Paris: Libarairie De L Hachette, 1862.

• Lukisan Stroomgebied Kapoeas Moeroeng (Daerah Aliran Sungai 
Kapuas Murung) tahun 1845. Sumber: lukisan von Gaffron tahun 1845.

• Lukisan Suasana Upacara Pemakan Suku dayak Versi -Schwaner. 
Sumber : Reizen Door Oost Indie, Prenten en Verhalen Uit De 19 e 
eeuw, Samengesteld Door Bea Brommer, De Prenten uit de collectie 
van het tropenmuseum werden gefotografeerd door Simon Pronk, Het 
Spectrum BV 1979.

• Lukisan Suku Biajo (Ngaju) Dari Pegunungan Borneo. Sumber: Biajos 
Old Original Antique Victorian Print C 1790-C1900 Biajo’S Mountaineers 
Borneo Natives Print This print May Be A Copper print.

• Lukisan Suku Dayak Ngaju Oleh H. Ling Roth. Sumber: Henry Ling Roth, 
The natives of Sarawak and British North Borneo, Sarawak government 
service, vol.1, 1896. 

• Lukisan Tapen aan de Kapoeas karya Heinrich von Gaffron. Sumber: 
Lukisan Heinrich von Gaffron, tanggal 6 Juli 1845. J.H. Maronier, Pictures 
of the tropics: a catalogue of drawings, water-colours, paintings, and 
sculptures in the collection of the Royal Institute of Linguistics and 
Anthropology in Leiden (‘s-Gravenhage: Nijhoff, 1967), hlm. 26.

• Lukisan Tato Suku Dayak Ngaju di Sungai -Katingan. Sumber: Carl 
Lumholtz, Trough Central Borneo Vol 2, 1920, Lampiran hlm. 348, 
Chapter XXXII.

• Lukisan Tatued Ngadjoes (Tato Suku Dayak Ngaju) Menurut Schwaner 
Dalam H.Ling Roth. Sumber: Schwaner dalam Henry Ling Roth, The 
Natives of Sarawak and British North Borneo, Sarawak Government 
Service, vol.2, 1896.

• Lukisan Tatued Ngadjoes (Tato Suku Dayak Ngaju) Menurut Schwaner 
Dalam H.Ling Roth. Sumber: Schwaner dalam Henry Ling Roth, The 
Natives of Sarawak and British North Borneo, Sarawak Government 
Service, vol.2, 1896.

• Lukisan Temanggong Nicodemus Djaija Negara. Sumber: Marko Mahin, 
2005.

• Lukisan Tentang Perempuan Dayak, Sumber: Reizen Door Oost Indie, 
Prenten en Verhalen Uit De 19 e eeuw, Samengesteld Door Bea 
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Brommer, De Prenten uit de collectie van het tropenmuseum werden 
gefotografe-erd door Simon Pronk, Het Spectrum BV 1979.

• Lukisan Warga Suku Dayak Beraktivitas Dalam Rumah Betang Dalam 
Lukisan Schwaner. Sumber: Reizen Door Oost Indie, Prenten en Verhalen 
Uit De 19 e eeuw, Samengesteld Door Bea Brommer, De Prenten uit de 
collectie van het tropenmuseum werden gefotogra-feerd door Simon 
Pronk, Het Spectrum BV 1979.

• Peta Lukisan Gugun (keturunan juru kunci Situs Kota Bataguh) di lokasi 
Kuta Bataguh, Handel Alei, Desa Pulau Kupang, Kec. Selat, Kab. Kapuas, 
Agustus 2016. Repro foto M. Zaini.

G. Arsip Lukisan dan Foto Online
• Anthropomorphic yang Dibuat Tahun 1920–1940. Sumber: 

koleksigettyimages.com.
• Artefak Batu pada Situs Kuta Bataguh/Tanjung Pematang Sawang. 

Sumber: dokumentasi peneliti, 2016; Sumber: suparman-
berpikirbertindak.blogspot. co.id.

• Artefak dadu yang ditemukan di Situs Tanjung Pematang Sawang/Kuta 
Bataguh. Sumber: suparman-berpikirbertindak.blogspot.co.id.

• Contoh Senjata Duhung Raca Hulang Jela. Sumber: folksofdayak.
wordpress.com.

• Figur Yang dibuat Sekitar Tahun 1950-1960. Sumber: wamena-gallery.com.
• Gasing Suku Dayak Kanayatn, Kalimantan Barat, Sumber: 

gasingindonesia.wordpress.com.
• Guci Suku Dayak Ngaju Pada Abad 19 M (2). Sumber: humabetang.web.id.
• Hampatong Kecil yang Dibuat Tahun 1920. Sumber: koleksi wamena-

gallery.com.
• Hampatong Suku Dayak Ngaju yang Dibuat Pada Tahun 1850. Sumber: 

koleksigettyimages.com.
• Ilustrasi Perahu pencalang Model Lain -Berbentuk Miniatur
• Ilustrasi Perahu Pencalang. Sumber: sejarah-nusan tara.anri.go.id
• Ilustrasi Teknik Battering Ram Yang digunakan Tentara Sawang 

Mendobrak Pintu Kuta Bataguh, Kerajaan Tanjung Pematang Sawang. 
Sumber: Pearson S. Foresman dalam www.educol.net.

• Kaisar Hongwu, Kaisar Pertama Dinasti Ming Yang Pertama Kali 
Mengadakan Hubungan Dagang Dengan kerajaan Suku Tanjung 
Pematang Sawang/Kuta Bataguh. Sumber: www.wikipedia.org.



360 Herry Porda Nugroho Putro - M. Zaenal Arifin  Anis - Mansyur

• Lokasi Kota Yang Hilang (The Lost City) Kuta Bataguh/ Tanjung Pematang 
Sawang di Pulau Kupang dan Handel Alai, Kecamatan Bataguh, 
Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Sumber: www.google.co.id

• Lukisan Exterior (Bagian Luar) Desa Dayak di Borneo Pada Tahun 1879. 
Sumber: Koleksi www.periodpaper .com.

• Lukisan Tangan Tentang Pohon Sawang Andang, Sumber: koleksi rid755.
wordpress.com.

• Miniatur Perahu Banama Tingang Pada Suku Dayak Ngaju, Sumber: 
dayak-artmusic.blogspot.co.id.

• Pakaian Koleksi Masyarakat Dayak di Kuala Kapuas Yang Diperkirakan 
Baju Zirah Tentara Sawang Saat Menyerang Kuta Bataguh. Sumber: 
folksofdayak.word press.com.

• Pakaian Koleksi Masyarakat Dayak Ngaju di Kuala Ka puas. Sumber: 
folksofdayak.wordpress.com 

• Patung Milik Penduduk (Juhari/40 Tahun) yang Ditemukan di Kelurahan 
Pulau Kupang, Bataguh, Kabupaten Kapuas. Sumber: suparman-
berpikirbertin dak.blogspot.co.id.

• Patung yang Digunakan Sebagai Jimat/Amulet. Sumber: 
koleksigettyimages.com.

• Perkiraan Lokasi Wilayah Bataguh di Kecamatan Bataguh (Sebelumnya 
Adalah Kecamatan Selat), berdasarkan analisis google map. Sumber: 
www.goog lemap.com.

• Peta Keberadaan Wilayah Sawang Dalam Peta Terbaru Filipina di 
website google.map. Sumber: www.Goog-le.map.com.

• Potret Kaisar Kubilai Khan (1260-1293 M). Sumber: www.wikipedia.org.
• Silinder Bambu dengan Hiasan Patung Yang Dibuat Pada Awal Abad 20. 

Sumber: koleksigettyimages.com.
• Wilayah Koeala Kapoeas yang dilukis pada tanggal 13 Februari Tahun 

1930. Sumber: BM Archives dalam www.bmarchives.org.

H. Narasumber/Informan Wawancara
• Alsen Bayan, Damang Kepala Adat Kecamatan Kapuas Hilir, Kabupaten 

Kapuas, Kalimantan Tengah.
• Bapak Supriady/Abah Rama (Keturunan Tamanggung Sangalang-Nyai 

Undang), Kab. Kapuas, Kalteng.
• Christian, S.H. (Sekretaris Damang Kepala Adat Kecamatan Kapuas Hilir, 

Kab. Kapuas, Kalimantan Tengah.
• Darmandi SH, Damang Kepala Adat Kecamatan Bataguh, Kabupaten 

Kapuas, Kalimantan Tengah.



361The Lost City: Menelusuri Jejak Nyai Undang dari Kuta Bataguh dalam Memori Suku Dayak Ngaju

• Dr. Suwarno Muriyat S.Ag., M.Pd (Kabag Humas dan Protokol Setda 
Kabupaten Kapuas), Kalimantan Tengah.

• Gauri Vidya Dhaneswara. S.Psi, S.Ant, Antropolog, PNS Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Kalteng.

• Gugun (Keturunan Juru Kunci Situs Kuta Bataguh), Kabupaten Kapuas, 
Kalimantan Tengah.

• Hasim (Warga Desa Pulau Kupang, Kecamatan Bataguh), Kabupaten 
Kapuas, Kalimantan Tengah.

• Ibu Fatmawati, M.Pd (Warga Sei Pasah, Kecamatan Kapuas Hilir), 
Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah.

• Ibu Santara, M.Pd (Keturunan Tamanggung Sangalang-Nyai Undang), 
Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah.

• Mama Grace, (Warga Desa Pulau Kupang, Kecamatan Bataguh), 
Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah.

• Talinting Erick Toepak (Tokoh Dewan adat Dayak (DAD) Kabupaten 
Kapuas, Mantan Wakil Bupati dan Sekretaris Daerah Kabupaten 
Kapuas), Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah.

• Wahyudin (Warga Desa Pulau Kupang, Kecamatan Bataguh), Kabupaten 
Kapuas, Kalimantan Tengah.
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LAMPIRAN

Foto 1. Suasana Handel Alei, Sungai Kecil Menuju ke Situs Kuta Bataguh

Foto 2. Jembatan Penyeberangan menuju Situs Kuta Bataguh, di Handel Alei
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Foto 3. Wawancara dengan Penduduk di Sekitar Lokasi Situs Kuta Bataguh

Foto 4.  Artefak yang Ditemukan Penduduk di Sekitar Lokasi Situs Kuta 
Bataguh
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Foto 5. Wawancara dengan Gugun, Keturunan Juru Kunci Situs Kuta Bataguh 

Foto 6. Perjalanan Menuju Lokasi Situs Kuta Bataguh
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Foto 7.  Sisa Tiang Betang dari Kayu Ulin yang Diduga Peninggalan dari Kota 
Bataguh (1)

Foto 8. Sisa Tiang Betang dari Kayu Ulin yang Diduga Peninggalan dari Kota 
Bataguh (2)
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Foto 9. Areal Persawahan di Sekitar Situs Kota Bataguh

Foto 10. Pondok dan Tiang Bendera di Situs Kota Bataguh
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GLOSARIUM

A
Artefak : semua benda baik secara keseluruhan atau 

sebagian hasil garapan tangan manusia.
Ambang Birang Bintang 
Pono Ajun Kajau

: istilah untuk senjata khas suku Dayak Ngaju, 
mandau yang memiliki kekuatan spiritual 
yang mampu melindungi pemiliknya dari 
bahaya, sehingga harus dirawat dengan cara 
tertentu dan disimpan dengan baik

B
Bahandang Balau : berambut merah (balau=rambut; bahan-

dang =merah)
Badian : bagian rumah betang di depan serambi 

yang apabila ada upacara adat kampung 
dipasang tanda khusus seperti sebatang 
bambu yang kulitnya diarit halus menyeru-
pai jumbai-jumbai ruas demi ruas

Balampah : bertapa

Banawa Tingang : perahu bangau, istilah dalam suku Dayak 
Ngaju bagi perahu peti mati 

Banawa Bulan : perahu ular air, istilah dalam suku Dayak 
Ngaju bagi perahu peti mati

Bastion : menara jaga
Batu mantalat : sebutan suku Dusun untuk batu meteor 

yang jatuh di tengah Sungai Mantalat
Betang : sebuah rumah panjang pada suku Dayak 

Ngaju yang bertipe rumah panggung
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Blumpang/Pupul : tanduk rusa yang meninggal karena tu; 
pada suku Dayak Ngaju, gagang atau pu-
lang mandau harus terbuat dari tanduk rusa 
yang buntat tengahnya atau tidak memiliki 
banyak rongga, sehingga pengukiran dapat 
dilakukan maksimal

Binnenlandsch Bestuur : Pangreh Praja
C
Controleur : pemimpin wilayah Onderafdeling pada 

masa Hindia Belanda 
D
Damek : anak sumpit beracun
Dohong : merupakan senjata senjata sepanjang 1 

kaki, berbentuk mata tombak dengan pan-
jang 8 inchi, tebal dan gagang yang berben-
tuk bulat

Dua Mata Bayu : dohong yang mengalami perubahan ben-
tuk; umumnya, gagang dohong berbentuk 
bulat dari kayu maka dohong pun memiliki 
gagang seperti mandau ini disebut bayu 
yang persebarannya tidak hanya digunakan 
oleh Dayak Ngaju dan suku Ot Danum tetapi 
oleh suku Dayak Kayan yang pernah mendi-
ami bagian Kalimantan Tengah yang kemu-
dian bermigrasi ke hulu Mahakam

Duit kapit : uang koin yang dipasang pada bagian bawah 
gagang senjata mandau pada suku Dayak 
Ngaju

E
Early State : Kulke membagi formasi negara di Asia 

Tenggara terjadi dalam tiga fase, yaitu  
negara suku, negara awal, dan negara ker-
ajaan; teori negara suku sebagai bentuk 
pemerintahan negara suku di fase pertama 
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F
Folklor : tradisi dan kesenian yang berkembang pada 

zaman sejarah dan telah menyatu dalam ke-
hidupan masyarakat

Fakta Sosial : fakta sejarah yang berdimensi sosial,  
misalnya, interaksi antar manusia dan pak-
aian adat

G
Getah Kayu Sambun : getah yang terkenal kuat daya rekatnya

H
Hanteran : upacara menghantar arwah ke sorga loka 

pada suku Dayak Ngaju
Handil : sistem irigasi orang Banjar itu dalam tingka-

tan-tingkatan dan multi fungsi; handil (ada 
juga yang menyebut tatah), yakni semacam 
saluran yang muaranya di sungai atau di an-
jir; handil dibuat untuk menyalurkan air ke 
lahan pertanian di daerah daratan. Handil 
ukurannya lebih kecil dari Anjir dan meru-
pakan milik kelompok atau bubuhan ter-
tentu

Hampatong : berasal dari kata patong yang artinya pa-
tung; hampatong merupakan patung- 
patung yang pada umumnya berukuran 
tinggi dibuat dari kayu ulin atau kayu besi

Hampatong Sadiri : patung yang digunakan dalam ritual nyadiri

Hampatong Henda : patung manusia yang dibuat dari kunyit; 
dalam pelaksanaan ritual nyadiri, maka 
hampatung henda diibaratkan sebagai ganti 
diri dari orang yang sakit

Hampatong Punduk 
Apui

: patung yang dibuat dari sisa pembakaran 
kayu bakar yang diyakini sebagai penerang/ 
penuntun sampai ke dunia orang yang me-
ninggal dunia
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Huma Hai : rumah besar, dalam Bahasa Ngaju; istilah 
ini sama dengan betang bisa diterjemahkan 
dengan rumah besar dan panjang

Hejan : tangga rumah betang

J
Jipen : perbudakan dalam budaya masyarakat suku 

Dayak Ot Danum dan Dayak Ngaju
Jata Balawang Bulau 
Habinei Labata Bapagar 
Hintan

: penamaan raja buaya pada suku Dayak 
Ngaju

Jata : biasa juga diistilahkan dengan tambun yang 
direpresentasikan sebagai perempuan yang 
menguasai alam bawah pada suku Dayak 
Ngaju

Jungkar : sebagai ruang tambahan di bagian belakang 
bilik keluarga masing-masing yang bagian 
atapnya menyambung atap rumah panjang/
betang

Jihi : atau tiang rumah betang yang dibangun 
setinggi 5 meter dari permukaan tanah; tu-
juannya untuk menghindari serangan bina-
tang, banjir dan bahkan para asang-kayau 
atau pengayau (head hunter)

Jipen : biasa juga diistilahkan dengan rewar (bu-
dak, hamba, sahaya)

Jipen Turus Bahandang : jipen seumur hidup pada suku Dayak Ngaju; 
oleh karena orang yang asal usulnya jipen 
dan tentulah anak turunannya tetap dina-
mai utus jipen atau jipen turus bahandang

Jipen Kabalik : istilah untuk jipen atau budak yang akan di-
bunuh, pada suku Dayak Ngaju
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Jukung Rangkan : jukung yang terbuat dari kayu dengan 
panjang 8–12 meter dan lebar 1,5 meter;  
penumpang yang dapat diangkut dalam 
jukung rang-kan ini sekitar 5–10 orang dan 
dibutuhkan dua orang untuk mengayuh per-
ahu secara manual

K
Kuta : daerah permukiman yang dilindungi dind-

ing berbentuk persegi; dinding ini juga 
merupakan batas yang kuat

Kadangkang : sebutan suku Dayak Ngaju untuk perahu ar-
mada Cina

Karuhei : patung ini biasanya dipakai untuk menjaga 
rumah; penggunaan kayu manang sebagai 
bahan pembuat patung, hakikatnya untuk 
menangkis hal-hal jahat pada suku Dayak 
Ngaju

Kajunjung : jenis kayu rimba, tidak terlalu keras, serat-
nya lurus; jenis kayu untuk membuat pa-
tung karuei pada suku Dayak Ngaju

Kanaruhung : jenis kayu rimba, tidak terlalu keras, serat-
nya lurus; jenis kayu untuk membuat pa-
tung karuei pada suku Dayak Ngaju

Kayamihing : kemudian terdapat Pulang Mandau; pulang 
atau gagang mandau bisa terbuat dari tan-
duk rusa atau kayu kayamihing

Kacip : pisau pembelah buah pinang pada suku 
Dayak Ngaju

Kaleka : sisa tiang rumah betang
Kumpang : sarung mandau yang terbuat dari bahan 

kayu pilihan dengan anyaman atau ikatan 
dari rotan

Kinyah : gerakan kinyah bela diri menggunakan 
Mandau
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Koin Cina : koin yang diproduksi atau berasal dari  
negeri Cina dengan ciri khas lobang persegi 
di bagian tengah serta huruf kanji (Cina) 
pada bagian sisinya

Koin Gobog : semua koin tradisional yang memiliki lo-
bang di bagian tengah umumnya digolong-
kan sebagai uang gobog; jadi baik koin Cina 
ataupun koin kerajaan Nusantara dianggap 
sama saja; istilah uang gobog umum digu-
nakan oleh masyarakat Jawa

L
Lewu : negeri
Lawai : bahan baku menenun kain atau bahan baku 

tenun
Lameangs : lamiang, kalung dari sejenis batu akik pada 

suku Dayak Ngaju
Langgei Puai : pisau berbilah kecil dengan gagang 

yang panjang. Pisau kecil ini sebagai 
pelengkap mandau dengan multifungsi 
layaknya sebuah survival knife karena 
bisa digunakan untuk berbagai 
keperluan mulai dari meraut bambu 
atau bamban kering untuk damek 
(peluru/anak sumpit), membuat ukiran, 
mengeluarkan duri dari telapak kaki, 
mencongkel damek yang menancap di 
daging binatang buruan, dan lain-lain

Lunuk : pohon beringin
M
Mentifact : fakta mental, yaitu fakta yang sifatnya ab-

strak, misalnya, keyakinan (kepercayaan)
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Martavan : awalnya hanya menjadi wadah barang yang 
diimpor dari Cina; namun, lama kelamaan, 
martavan menjadi bagian dari kebudayaan 
suku Dayak; martavan menggambarkan sta-
tus sosial sosial, piranti ritual, dan komuni-
kasi antarsesama

Mnemo-Technic : pelibatan kegiatan yang bersifat praktik 
dalam membantu ingatan, yakni mulai 
dari objek, lanskap dan belajar (meniru),  
sampai musik, memuat unsur melodi dan 
irama sebagai pembantu menjaga

Manajah Antang : upacara meminta petunjuk pada burung 
elang pada suku Dayak Ngaju

Manempu : kejadian lantaran mempunyai hutang dan 
tidak bisa membayar hutangnya terpaksa 
menjadi jipen atau budak, kebanyakan lan-
taran tidak bisa membayar hutang, karena 
tidak mempunyai harta benda, makanan 
dan lain-lain; kemerdekaan hanya dapat di-
peroleh bilamana mereka dapat membayar 
hutangnya sampai lunas

Mandau : senjata panjang khas dayak pada suku  
Dayak Ngaju

Mamapas Petak Danum : upacara mendinginkan negeri pada suku 
Dayak Ngaju; upacara ini dimaksudkan agar 
bumi kembali sejuk dan tetumbuhan di ke-
bun serta ladang memberikan hasil yang 
baik seperti biasa, sebab telah tersi-ram da-
rah yang panas akibat peperangan

Menyaki Kawan Pang-
kialima 

: meneguhkan hati para pahlawan dengan 
mengoleskan darah hewan korban sebab 
mereka telah banyak membunuh secara 
adat Dayak
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N
Ngamboh : pandai besi

Nganyang : menggaibkan diri atau dalam istilah atau 
sebutan suku Dayak Ngaju; nganyang yang 
dialami tokoh- tokoh pada suku Dayak 
Ngaju adalah proses bahwa mereka juga 
akan menemui fase kematian setelah tugas 
selesai

Nyamu : jenis kayu yang kulitnya digunakan  
sebagai bahan pembuatan pakaian pada 
suku Dayak Ngaju

O
Oloh Tamuei : sebutan suku Dayak Ngaju bagi orang pen-

datang atau orang asing. Mereka bukanlah 
penduduk asli akan tetapi orang dagang

P
Patrilineal : garis keturunan ditarik dari pihak orang tua 

laki-laki (bapak)
Pantan : orang-orang, yaitu penduduk asli, atau raky-

at jelata yang juga mengolah tanah kepun-
yaan mereka sendiri, mengumpulkan rotan, 
damar dan sebagainya, keuntungan untuk 
mereka sendiri 

Pangkalima : panglima; gelar ini diberikan secara khu-
sus hanya untuk seorang pemimpin perang 
suku Dayak Ngaju

Pante : lantai tempat menjemur padi, pakaian,  
untuk mengadakan upacara adat lainnya

Pasah Parapah : pondok kecil tak berdinding untuk  
menaruh benda yang dikeramatkan, tempat 
berhajat

Pulang Mandau : gagang Mandau
Puji Liau : penyakit karena teguran arwah yang kalau 

tidak segera dijawab dengan tepat akan me-
nyebabkan kematian suku Dayak Ngaju
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Pematang : jalan yang sempit atau kecil, tetapi tinggi bi-
asanya ada di sawah-sawah, sehingga bisa 
berjalan dengan mudah dari satu bagian 
sawah lain ke sawah lain

Pencalang : perahu besar untuk mengangkut barang da-
gangan (sering dipakai untuk memata-matai 
musuh dengan memakai sifat dagangnya itu

R
Ranying Hatalla Langit : Tuhan; representasi dari laki-laki penguasa 

alam atas suku Dayak Ngaju
Raprochment : proses “mendekatkan” suatu bidang ilmu 

dengan dengan disiplin ilmu lainnya
Rambunan Tambun : ukiran yang populer digunakan pada kum-

pang mandau. Kumpang mandau biasanya 
juga diberi hiasan manik-manik atau bulu 
burung haruei (ruai), tingang, tanjaku dan 
beliang. Untuk mengikatkan mandau di 
pinggang, kumpang mandau diberi tali yang 
terbuat dari anyaman rotan

Raja Laut : pemimpin armada kerajaan, merupak-
an seorang pelaut yang berpengalaman,  
mengetahui dan memahami tentang 
pelayaran dan perkapalan, mengenal dunia 
luar yang beraneka ragam kebudayaannya

S
Sansana : sebuah cerita yang disampaikan berben-

tuk puisi yang diceritakan turun menurun  
tentang cerita heroik dan legendaris,  
seperti cerita Bandar

Sanaman Matikei : sejenis besi yang mudah bengkok (tipis), 
tetapi mampu memotong besi

Sangkarut : biasa disebut baju basulau, karena  
memang baju ini dilapisi sulau–sejenis 
kerang; baju ini merupakan baju perang 
suku Dayak Ngaju
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Sapundu : patung berbentuk manusia untuk menam-
batkan hewan kurban saat upacara tiwah 
atau mengantar roh leluhur; sapundu untuk 
tiwah berbahan baku kayu ulin. Ada juga 
sapundu yang didirikan di sungai, sekitar 
tempat pemasangan mihing atau perang-
kap ikan; sapundu untuk keperluan pema-
sangan mihing bahan bakunya kayu kaja, 
tabulus, dan benuang

Sababuka atau Bukung : istilah suku Dayak untuk menyebut topeng; 
sababuka atau bukung dipakai pada ritual 
kematian atau tiwah

Saingkairaya : merupakan salah satu bagian yang terpent-
ing dari upacara tiwah karena merupakan 
tempat sentral upacara tiwah

Sami : ruangan pada rumah betang suku  
Dayak Ngaju yang berfungsi sebagai ruang 
tamu sebagai tempat menyelenggarakan  
kegiatan warga yang memerlukan

Sawang : jenis tanaman pada suku Dayak Ngaju di 
Kapuas yang terbagi atas jenis Sawang Ukak 
(Costus spiciosus), Sawang Kelep (Cordeline 
froticosa) dan Sawang Papas (Cordylin sp.)

Stroomgebied Kapoeas 
Moeroeng

: Daerah Aliran Sungai Kapuas–Murung

Shiffting Cultivation/
Swidden

: tradisi berladang orang Dayak sudah dilaku-
kan sejak zaman nenek moyang mereka yang 
merupakan sebagai mata pencaharian utama

Siren : jenis kayu yang kulitnya digunakan sebagai 
bahan pembuatan pakaian

T
Thampung Tawar : upacara dengan taburan beras kuning, 

acara tampur tawar biasanya disertai acara 
memercikkan air dimana air ditempatkan 
di mangkok yang diisi air sedikit, diberi be-
ras dan ditambah sejumput rumput daren  
sahar, rumput spesial untuk tampung tawar
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Tampuser Undang : bagian pangkal dan ujung kumpang man-
dau dilapisi bahan dari tanduk rusa dengan  
ikatan sekaligus hiasan pada tiga tempat 
(pangkal, tengah dan ujung kumpang) beru-
pa anyaman rotan

Tamanggung/Tumeng-
gung

: gelar bagi Kepala Daerah (Distrik) di Jawa 
dan Kalimantan; gelar tersebut merupakan 
gelar yang cukup tinggi (Kepala Adat Besar); 
seorang Tamanggung/Tumenggung sering-
kali juga merupakan seorang Kepala Suku 
(kepala Adat Besar) di wilayahnya yang bi-
asanya merupakan suatu Daerah Aliran Sun-
gai (DAS) yang terdiri kepala adat besar di 
hilir sungai dan Kepala Adat Besar di hulu 
sungai

Tanjung : jenis pohon dengan nama latin mimusops 
elengi, adalah pohon berukuran sedang 
yang ditemukan di hutan tropis di Asia  
Selatan, Asia Tenggara dan Australia bagian 
utara; pohon tanjung merupakan sebuah 
tanaman yang terdiri dari batang yang 
keras dan bercabang banyak yang memiliki 
daun kecil-kecil berwarna hijau daun serta 
memiliki buah kecil-kecil yang terkumpul 
dalam onggokan

Tajahan : suatu tempat yang dikeramatkan oleh 
suku Dayak terutama yang beragama  
Kaharingan. Pada lokasi tajahan didirikan 
rumah berukuran kecil untuk tempat me-
nyimpan sesajen sebagai persembahan 
bagi roh-roh halus yang bersemayam di 
tempat itu
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Tiwah : upacara mengantarkan arwah (liau) sanak 
kerabat atau leluhur yang sudah mening-
gal ke surga atau lewu tatau habaras bulau 
hagusung intan dia rumpang tulang, yaitu 
sebuah tempat yang kekal atau abadi

Tuturan : puisi-puisi etnik, aneka bentuk penghara-
pan-pengharapan tradisional, ungkapan-
ungkapan dan dongeng-dongeng

Tumbang Kapuas : nama lain dari Kuala Kapuas yang diambil 
dari bahasa Dayak Ngaju, yaitu bahasa yang 
digunakan penduduk setempat

Tetek Tatum : cerita yang dinyanyikan dengan lagu dan 
sangat digemari sejak nenek moyang 
orang-orang Dayak, menceritakan keadaan  
Kalimantan zaman bahari, dan zaman dewa-
dewa, tentang peperangan, silsilah dan lain-
lain

Technique Potlood : teknik lukisan dengan pensil
Totok Bakaka : semacam sandi berupa lunju bunu, yai-

tu sebatang tombak yang pada bagian  
matanya diberi kapur sirih sebagai tanda 
meminta bantuan, karena ada bahaya besar  
mengancam

Tutang : penamaan tato pada suku Dayak Biaju 
(Ngaju)

Trebuchet : mesin siege yang digunakan menghancur-
kan benteng/dinding pertahanan ataupun 
menembakkan proyektil ke atasnya

Tingang : jenis burung 
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